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Abstract

Pendidikan kemaritiman sangat penting bagi siswa karena memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
laut dan sumber dayanya, menumbuhkan kecintaan terhadap laut, dan meningkatkan perilaku yang bertanggung
jawab terhadap konservasi laut. Sulawesi Selatan memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, terdapat ekosistem
Mangrove Desa Wisata Lantebung yang mewakili keanekaragaman hayati ekosistem mangrove di Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk 1) melakukan studi tentang potensi ekosistem Mangrove Lantebung untuk
pengembangan sumber belajar pendidikan kemaritiman dan 2) menerapkan model pembelajaran Experiential and
Joyful Learning-Marine Edutourism (EJoy-ME) berbasis potensi ekosistem Mangrove Desa Wisata Lantebung
untuk meningkatkan literasi laut siswa. Metode yang digunakan adalah observasi potensi sumber daya alam
ekosistem Mangrove Lantebung dan quasi eksperimen model pembelajaran EJoy-ME. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekosistem Mangrove Lantebung berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber belajar
pendidikan kemaritiman melalui EJoy-ME. Penerapan EJoy-ME terbukti mampu meningkatkan literasi kelautan
aspek kemampuan analisis isu lingkungan siswa. Model pembelajaran EJoy-ME juga mendapat respon positif dari
siswa yaitu kepuasan terhadap proses pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan.
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Pendidikan Kemaritiman Model EJoy-ME Berbasis Potensi Lokal
Ekosistem Mangrove Lantebung

1. Pendahuluan

Pendidikan kemaritiman penting untuk meningkatkan literasi kelautan siswa.
Pendidikan kemaritiman sangat penting bagi siswa karena memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang laut dan sumber dayanya, menumbuhkan kecintaan terhadap laut, dan
mempromosikan perilaku yang bertanggung jawab terhadap konservasi laut (Hidayati et al.,
2022). Pendidikan kemaritiman memperkenalkan siswa pada konsep literasi laut yang
melibatkan pemahaman tentang interaksi antara manusia dan laut. Ini termasuk mengenali
dampak aktivitas manusia terhadap laut dan pengaruh laut terhadap kehidupan manusia (Lai,
2021). Dengan mengintegrasikan pendidikan kemaritiman ke dalam kurikulum dan
memberikan pengalaman lapangan, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih
dalam tentang laut dan pentingnya laut, hal ini akan mengarah pada masa depan yang lebih
berkelanjutan bagi lingkungan laut. Kerusakan ekosistem laut akibat aktivitas manusia
menunjukkan adanya literasi laut yang rendah (Ririn Santoso et al., 2021). Hingga saat ini, kita
masih mendengar laporan kerusakan lingkungan akibat aktivitas manusia seperti penangkapan
ikan yang merusak terumbu karang, penangkapan ikan ilegal, pemanfaatan hewan yang
dilindungi, dan penambangan pasir berlebihan oleh masyarakat setempat (Nawangsari et al.,
2018). Praktik yang ditemukan di Indonesia seperti penangkapan ikan yang merusak dengan
pengeboman dan sianida, penangkapan ikan berlebihan, pencemaran pemukiman,
penambangan karang, dan pembangunan pariwisata yang tidak terkendali (Dirhamsyah (2012)
(Monintja (2001), Asri et al. (2019), Supriharyono & Monintja (2001)). Semua kegiatan
tersebut dilakukan oleh masyarakat dan industri. Krisis literasi laut ini perlu diselesaikan
melalui upaya pendidikan kemaritiman yang efektif.

Melaksanakan program pendidikan kemaritiman yang efektif memerlukan kurikulum
dan pedoman operasional yang sesuai. Hal ini merupakan tantangan, terutama di daerah-daerah
yang memiliki sumber daya terbatas atau kurangnya keahlian dalam pendidikan kemaritiman.
Pendidikan kemaritiman harus diintegrasikan ke dalam kurikulum untuk memastikan bahwa
siswa mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang laut dan sumber dayanya. Ini dapat
dimasukkan atau diintegrasikan dalam mata pelajaran biologi, geografo, atau IPA dalam topik
pembelajaran seperti biologi laut, oseanografi, dan ilmu lingkungan. Kegiatan pembelajaran

eksperiensial, seperti mengunjungi ekosistem laut mampu memberikan siswa pengalaman yang
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tak terlupakan yang meningkatkan pemahaman mereka tentang konservasi laut dan pentingnya
literasi laut. Melibatkan masyarakat pesisir dalam kegiatan mendidik siswa melalui pendidikan
kemaritiman dapat membantu membangun budaya konservasi dan kesadaran laut. Kegiatan
berbasis pengabdian kepada masyarakat serta program penanaman budaya dengan melibatkan
masyarakat atau komunitas dapat menjadi alternatif pendidikan lingkungan kelautan (Gough,
2017). Oleh karena itu, dalam kegiatan pendidikan kemaritiman ini dilakukan integrasi pada
mata pelajaran biologi SMA dan melibatkan komunitas masyarakat pesisir untuk meningkatkan
literasi kelautan siswa SMA.

Indonesia sebagai negara kepulauan tentu mempunyai keanekaragaman hayati tinggi,
khususnya di provinsi Sulawesi Selatan. Kawasan mangrove Lantebung yang merupakan
bagian dari Desa Wisata Lantebung merupakan sabuk hijau tersisa yang telah ditetapkan
sebagai kawasan konservasi dan perlindungan ekosistem pesisir (Rini et al., 2018). Ekosistem
mangrove merupakan bagian kompleks dari pembahasan kelautan yang dapat menuntun siswa
untuk memiliki literasi kelautan. Potensi lokal ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar bagi
siswa untuk menanamkan literasi kelautan. Ekosistem Mangrove Desa Wisata Lantebung
merupakan salah satu ekosistem mangrove di Sulawesi Selatan yang berpotensi untuk
dikembangkan sebagai sumber belajar Pendidikan kemaritiman. Mangrove Lantebung
memiliki keanekaragaman mangrove sejati dari famili Acanthaceae, Rhizoporaceae, dan
Sonneratiaceae. Ekosistem mangrove ini didominasi oleh jenis Rhizophora mucronata.
Berbagai fauna karakteristik ekosistem ini juga ditemukan. Dengan potensi keanekaragaman
hayati di atas, mangrove Lantebung berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber belajar
pendidikan kemaritiman.

Obyek wisata bahari memiliki potensi yang besar untuk dikemas sebagai sumber belajar
pendidikan bahari melalui eduwisata bahari (ME). Eduwisata bahari (ME) merupakan
pengintegrasian pendidikan lingkungan hidup bahari dengan wisata bahari. ME merupakan
kegiatan pembelajaran lingkungan hidup di lokasi wisata bahari yang bertujuan untuk
meningkatkan literasi bahari siswa. Eduwisata bahari sebelumnya telah digunakan sebagai
salah satu metode pembelajaran biologi dan pendidikan lingkungan hidup yang terbukti mampu
meningkatkan literasi lingkungan (Hayati, 2017; Hayati et al., 2021). ME ini memungkinkan
siswa untuk mempelajari ekosistem, keanekaragaman hayati, isu lingkungan hidup dan upaya
konservasi. Siswa belajar secara langsung di ekosistem laut dengan berbagai pengalaman
belajar yang menyenangkan, sehingga dalam pengembangan ME ini memadukan model
pembelajaran eksperiensial dan strategi pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran

eksperiensial memfasilitasi siswa untuk membuka inderanya terhadap alam dan bonding
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dengan alam untuk meningkatkan penerimaan terhadap realitas lingkungan. Maloof dalam
Koutsoukos et al., (2015) mengatakan bahwa pendidikan lingkungan hidup berbasis
experiential learning sudah diterima secara luas, metode ini nampaknya lebih tepat, lebih efektif
dan bermanfaat bagi peserta didik. Ekosistem mangrove Lantebung tersebut dapat
dimanfaatkan dengan mengemasnya sebagai sumber belajar pendidikan kemaritiman melalui
model pembelajaran Experiential and Joyful Learning-Marine Edutourism (EJoy-ME). Sasaran
kegiatan ini adalah siswa SMA Muhammadiyah 1 Makassar yang mana lokasi mereka
memungkinkan untuk dibawa ke lokasi penelitian (tidak terlalu jauh) dan dari hasil observasi
awal, mereka belum pernah mendapatkan pendidikan kemaritiman sebelumnya, sehingga hal
ini menjadi sesuatu yang baru bagi mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 1) melakukan kajian
potensi ekosistem mangrove Lantebung untuk pengembangan perangkat pembelajaran
pendidikan lingkungan hidup dan 2) mengimplementasikan model pembelajaran EJoy-ME
berbasis potensi ekosistem mangrove Lantebung untuk meningkatkan literasi kelautan peserta

didik.

2. Metode Penelitian

Metode utama yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau research and
development saat pengembangan perangkat pembelajaran EJoy-ME dan eksperimen saat
menguji efektivitas EJoy-ME terhadap literasi kelautan siswa. Observasi lapangan dilakukan di
area ekosistem mangrove Lantebung untuk menganalisis potensi alam sebagai sumber belajar
EJoy-ME. Kegiatan lapangan yang dilakukan meliputi (1) observasi dan identifikasi spesies
mangrove sejati dan asosiasi; (2) observasi dan identifikasi biota ekosistem mangrove; (3)
wawancara dengan pengelola terkait pemanfaatan dan pengelolaan ekosistem mangrove; (4)
observasi kawasan dan wawancara pengelola terkait ancaman dan kerusakan ekosistem
mangrove; (5) penilaian kesesuaian dan potensi ekosistem yang ada untuk pembelajaran tentang
lingkungan; (6) assessment safety atau aspek keselamatan pengunjung atau siswa sebagai
subjek penelitian. Hal ini juga ditujukan untuk memilih lokasi yang tepat bagi penerapan EJoy-
ME bagi siswa. Ekosistem ini dipilih berdasarkan pertimbangan potensinya sebagai sumber
belajar kelautan, letaknya yang strategis, serta pertimbangan keselamatan atau keamanan siswa.
Selanjutnya dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran EJoy-ME berdasarkan potensi
ekosistem Mangrove Lantebung. Perangkat yang dikembangkan berupa lembar kerja siswa,
buklet materi ekosistem mangrove, dan instrumen penilaian literasi kelautan.

Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Subjek kegiatan ini adalah

siswa kelas X SMA 1 Muhammadiyah Makassar yang berjumlah 34 siswa. Siswa diambil
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berdasarkan kebutuhan penelitian yaitu kesesuaian jenjang yang memiliki target kurikulum
materi lingkungan dan semua siswa diambil pada satu jenjang. Siswa memperoleh pendidikan
kelautan melalui model pembelajaran EJoy-ME berdasarkan potensi ekosistem Mangrove
Lantebung dan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Pengumpulan
data melalui pemberian pretest dan posttest kepada subjek penelitian. Siswa diberikan pretest
dan posttest sebelum dan sesudah pembelajaran EJoy-ME. Alat ukur literasi kelautan ini
merupakan instrumen yang telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya. Instrumen ini
digunakan untuk mengukur literasi lingkungan kelautan sebelumnya, instrumen ini telah
divalidasi oleh ahli pembelajaran biologi dan ahli ekologi. Instrumen ini juga telah dinyatakan
valid secara konstruk, isi dan empiris sebagai alat ukur literasi lingkungan kelautan. Siswa juga
diberikan angket respons untuk melihat kepuasan dan pengalaman siswa terhadap kegiatan
pembelajaran. Data kuantitatif yang dihasilkan dari pengukuran literasi laut dianalisis secara
kuantitatif, sedangkan data yang dihasilkan dari respons subjek penelitian mengenai penerapan
EJoy-ME dianalisis secara kualitatif. Kedua hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah EJoy-
ME mampu meningkatkan literasi laut dan bagaimana respons subjek penelitian terhadap EJoy-

ME.

3. Hasil dan Pembahasan
Potensi Ekosistem Mangrove Desa Wisata Lantebung untuk Pendidikan Kemaritiman
Hasil penelitian dan pengamatan ekosistem Mangrove Lantebung menunjukkan bahwa
ekosistem mangrove memiliki potensi besar untuk dijadikan sumber belajar pendidikan
kemaritiman melalui EJoy-ME. Data observasi menunjukkan bahwa terdapat tiga spesies
mangrove sejati, yaitu Avicennia alba, Avicennia marina, dan Rhizophora mucronata.
Keanekaragaman biota pada kawasan mangrove Lantebung antara lain: reptil, burung, ikan,
krustasea, serangga, amfibi, dan moluska. Panorama terbenamnya matahari dan indahnya
pemandangan pesisir dan kawasan mangrove merupakan daya tarik wisata utama bagi

wisatawan.

Gambar 1. Tipe Mangrove Sejati di Kawasan Mangrove Lantebung (Jufriadi et al., 2020)
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Gambar 3. Gambaran Panorama Kawasan Desa Wisata Lantebung (Jufriadi et al., 2020)
Berdasarkan hasil analisis SWOT yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
ekosistem mangrove Desa Wisata Lantebung memiliki potensi yang sangat besar untuk dikemas
menjadi sumber belajar pendidikan kemaritiman kepada siswa SMA. Berikut ini hasil analisis

SWOT potensi ekosistem mangrove Lantebung yang digambarkan pada diagaram SWOT.

STRENGTH OPPORTUNITIES

1.Ditetapkan sebagai kawasan ekowisata dalam
RPJPD Kota Makassar 2005-2025.
2.Peran teknologi dalam promosi objek wisata

1.Status kawasan Lantebung sebagai kawasan
konservasi dan perlindungan pesisir

2.Keanekaragaman flora dan fauna yang cukup
untuk dikemas sebagai sumber belajar

3. Aksesbilitas yang baik

4.Keindahan ekosistem dan panorama kawasan

melalui media sosial.
3.Situasi keamanan dan kenyamanan yang
kondusif.
4.Banyak papan edukasi bagi pengunjung
5.Memiliki beberapa pemandu wisata ydari unsur

5.Tingginya peran serta masyarakat dalai

pengembangan pariwisata. SWOT —

ANALYSIS

WEAKNESSES THREATS

1.Banyak sampah dari pengunjung.

1.Sarana dan prasarana pariwisata yang kurang memadai. 2. Terjadi sedimentasi

2.Tingkat pendidikan dan keterampilan masyarakat yang
rendah tentang mangrove

3.Papan bicara/edukasi tentang ekosistem belum berfungsi
dengan baik

4.Perubahan cuaca yang tidak menentu sering terjadi

3.Terjadi abrasi pantai
4.Penebangan pohon

Gambar 4. Hasil Analisis SWOT Potensi Mangrove Lantebung sebagai Sumber Belajar
Pendidikan Kemaritiman melalui EJoy-ME
Topik yang dapat digunakan dalam pembelajaran pemanfaatan potensi tersebut antara lain: (a)
komponen ekosistem mangrove Lantebung; (b) keanekaragaman hayati mangrove Lantebung;
(c) interaksi dalam ekosistem mangrove Lantebung; (d) peran dan fungsi ekosistem mangrove

Lantebung; (e) ancaman kerusakan ekosistem mangrove Lantebung; dan (f) upaya pelestarian
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ekosistem mangrove. Ancaman dan kerusakan pada ekosistem mangrove dapat dijadikan bahan
pembelajaran bagi peserta didik melalui studi kasus sehingga peserta didik menemukan solusi
permasalahan. Peserta didik dapat melakukan pengamatan langsung terhadap ekosistem
mangrove. Selain ekosistem mangrove itu sendiri yang menjadi objek wisata, terdapat objek
wisata lain di kawasan ekosistem tersebut yaitu pemandangan pantai di samping ekosistem
mangrove, fauna yang menarik di ekosistem tersebut seperti monyet dan salamander, tracking
di kawasan ekosistem mangrove, dan objek wisata menarik lainnya. Oleh karena itu, kegiatan
pada model pembelajaran EJoy-ME dapat memadukan pemanfaatan objek atau objek wisata di
ekosistem mangrove dengan kegiatan pembelajaran, seperti penanaman bibit mangrove,
observasi, studi kasus, dan wawancara dengan warga pesisir.
Implementasi Model Pembelajaran EJoy-ME untuk Pendidikan Kemaritiman

Model pembelajaran EJoy-ME diimplementasikan dengan mengikuti sintaks EJoy-
ME dan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan sebelumnya.
Kegiatan ini melibatkan pemandu wisata tahu guide dari kawasan wisata ekosistem Mangrove
Lantebung yang berperan sebagai pengajar atau fasilitator EJoy-ME. Berikut ini adalah
langkah-langkah implementasi model pembelajaran EJoy-ME:

Testing in
New
Situation

Generalizing Experiencing

"So what?" "Doing"

Processing Reflecting
"What's "What
important?" happened?"

Gambar 5. Sintaks Model Pembelajaran EJoy-ME dalam Pendidikan Kemaritiman (Hayati et
al., 2021)

1. Fun atau Leisure
Kegiatan ini membangun antusiasme siswa dalam mempelajari ekosistem mangrove.
Suasana belajar outdoor di lokasi wisata yang menyenangkan mampu meningkatkan literasi
lingkungan siswa(Hayati et al., 2023). Kegiatan belajar yang joyful mampu menarik
perhatian siswa nan meningkatkan efektifitas belajar siswa (Nur, 2019). Obyek ekowisata di

lokasi wisata bahari merupakan cara yang menyenangkan untuk berinteraksi dengan
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ekosistem laut. Obyek wisata bahari menjadi alternatif untuk memberikan suasana yang
menyenangkan dalam belajar. Pada ekosistem mangrove di ekosistem Mangrove Lantebung,
obyek wisata yang disediakan adalah interaksi dengan masyarakat pesisir, menaiki perahu,

fotografi dengan panorama ekosistem pesisir, dan penanaman bibit mangrove.
Bl T T — ”

Gambar 5. Penanaman Bibit Mangrove oleh Peserta EJoy-ME Pendidikan Kemaritiman

2. Doing atau Experiencing
Siswa diberikan pengalaman belajar tentang kelautan. Siswa belajar tentang ekosistem
mangrove dan upaya pelestariannya, sehingga diharapkan dari kegiatan ini siswa memiliki
literasi kelautan. Pengalaman belajar diberikan dalam bentuk studi kasus, observasi,
interaksi dengan objek wisata, interaksi dengan flora dan fauna ekosistem mangrove, dan
diskusi dengan pemandu wisata dan masyarakat pesisir. Pembelajaran berbasis pengalaman
meningkatkan daya kritis siswa dan membawa siswa mengimplementasikan konsep pada
kehidupan nyata (Sutton & Kaufmann, 2018). Selain itu experiential learning terbukti

mampu meningkatkan aksi nyata siswa terhadap lingkungan (Kalafatis et al., 2019).

&
Melakukan

2
Ay s [

- y ] N\ ' ) N BN
Gambar 6. Langkah Pengalaman pada EJoy-ME: Wawancara dan Observasi

3. Reflecting "What Happened?"
Pada fase ini siswa diminta untuk berbagi pengalaman belajar yang sudah diperoleh selama
kegiatan berlangsung kepada teman-temannya. Siswa saling bertukar pengalaman dan
mendiskusikan perasaan yang timbul dari pengalaman mereka. Hasil refleksi ini akan

mendorong terbentuknya pandangan, wawasan, serta rencana aksi siswa terhadap
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ekosistem laut, khususnya mangrove.

Gambar 7. Tahap Refleksi pada EJoy-ME

4. Processing “What s Important?”
Siswa menganalisis hasil refleksinya untuk membentuk konsep abstrak baru dalam
benaknya. Pemahaman terhadap konsep baru ini akan memengaruhi pengambilan keputusan
terkait masalah lingkungan.

5. Generalizing “So What?”

Siswa mengaitkan pengalaman dengan contoh di dunia nyata. Siswa diberikan
masalah lingkungan, kemudian menggeneralisasi dan mengambil keputusan terkait masalah
tersebut.

6. Testing in New Situation

Siswa menerapkan hasil pembelajaran pada masalah lingkungan kelautan yang baru
dan menerapkan tindakan pro lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. EJoy-ME dapat
dimulai dengan melihat sikap pro lingkungan siswa saat berada di lokasi wisata bahari.
Siswa juga dapat diminta untuk mengusulkan solusi atas masalah lingkungan kelautan yang
ada dalam kehidupan sehari-hari.

Model pembelajaran EJoy-ME berbasis potensi lokal ekosistem Mangrove Lantebung
terbukti efektif dalam meningkatkan literasi kelautan siswa SMA Muhammadiyah 1 Makassar.
Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan skor literasi kelautan aspek analisis isu kelautan dari
hasil pengukuran pretest dan posttest siswa (disajikan pada gambar 8). Hasil positif dari model
ini tidak dapat dipisahkan dari pengembangan dasar sintaks model, yaitu integrasi model
pembelajaran eksperiensial dan strategi pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran
eksperiensial memberikan siswa pengalaman konkret dan kesempatan untuk menggunakan
kognisi aktif mereka untuk secara sengaja meningkatkan pengetahuan (Kalafatis et al., 2019).
Siswa akan mencari kesinambungan antara pengalaman masa lalu dan masa kini, sehingga
keputusan pribadi akan mempertahankan kesinambungan baik dengan menolak informasi baru

atau untuk memperbarui pemahaman sebelumnya. Pengalaman siswa berinteraksi dengan
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lingkungan atau terpapar masalah lingkungan akan dibangun dalam memori dan memengaruhi
keputusan pro-lingkungan siswa. Pendidikan kemaritiman dan pembelajaran eksperiensial
saling terkait erat. Metode seperti studi kasus, simulasi, kunjungan, diskusi, proyek, dan
penyelidikan terbimbing memfasilitasi pembelajaran dan mendukung siswa dalam memahami
masalah dunia nyata (Kalafatis et al., 2019). Selain itu, pembelajaran eksperiensial
memfasilitasi siswa untuk membuka indranya terhadap alam dan menjalin ikatan dengan alam
sehingga meningkatkan penerimaan mereka terhadap realitas lingkungan. Kegembiraan dalam
belajar memberikan pengaruh positif bagi siswa. Kebahagiaan dapat meningkatkan motivasi
intrinsik, memberikan pengalaman pendidikan melalui emosi positif, dan orang yang merasa
bahagia cenderung berfungsi lebih baik dalam kehidupan (Lucardie, 2014). EJoy-ME
memberikan kegembiraan saat belajar melalui interaksi dengan lingkungan laut yang
membuatnya takjub dan keanekaragaman daya tarik wisata bahari. Refleksi dalam sintaksis
EJoy-ME merupakan proses ketika seorang individu menjadi sadar akan suatu masalah
lingkungan dan kemudian mempertimbangkan cara terbaik untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Hasil refleksi terhadap pengalaman terhadap masalah lingkungan akan memengaruhi
tindakan seseorang terhadap lingkungan. Oleh karena itu, model EJoy-ME dapat menjadi

alternatif pendidikan lingkungan untuk meningkatkan literasi laut siswa.

Peningkatan Literasi Kelautan
80
70
60
50
40
30
20
10

Pretest Posttest

Gambar 8. Grafik Peningkatan Literasi Kelautan

Pendidikan kemaritiman berbasis experiential learning efektif jika dilakukan di alam
terbuka (Szczytko et al., 2018) dengan studi lapangan atau kunjungan lapangan (Yang & Lau,
2019), sehingga sesuai dengan konsep edutourism bahari. Wisata diyakini dapat menumbuhkan
pencerahan, memperluas wawasan, dan memperkaya pengetahuan tentang sejarah, budaya, dan

masyarakat (Yang & Lau, 2019). Berinteraksi dengan lingkungan mampu mengembangkan
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hubungan yang lebih dekat dengan alam dan cenderung memiliki tindakan pro lingkungan.
Pengalaman di alam terbuka memungkinkan siswa untuk melihat secara langsung berbagai
komponen lingkungan yang saling memengaruhi (Jose et al., 2017). Kossack & Bogner in Jose
et al. (2017) mengatakan bahwa pengalaman lapangan di alam terbuka selama satu hari
memiliki efek positif terhadap pengetahuan dan sikap serta rasa keterhubungan dengan alam.
Pembelajaran dengan alam juga memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi masalah
lingkungan (Doering & Veletsianos, 2008). Oleh karena itu, hal ini sejalan dengan model EJoy-
ME dengan memberikan pengalaman langsung di ekosistem Mangrove Lantebung yang

memiliki dampak efektif dalam meningkatkan literasi kelautan siswa.

4. Kesimpulan dan Saran

Penelitian pengembangan ini berhasil mengkaji potensi ekosistem mangrove
Lantebung. Potensi tersebut dikemas dalam bentuk pendidikan kemaritiman melalui model
pembelajaran Experiential and Joyful Learning-Marine Edutourism (EJoy-ME). Pelaksanaan
kegiatan pembelajaran ini berhasil meningkatkan literasi kelautan siswa aspek analisis isu.
Model pembelajaran EJoy-ME berbasis potensi ekosistem mangrove Desa Wisata Lantebung
dapat meningkatkan literasi kelautan siswa SMA Muhammadiyah 1 Makassar. Hal ini
berdasarkan peningkatan skor literasi kelautan siswa selama penerapan model pembelajaran
EJoy-ME. Respon positif juga diperoleh dari siswa terhadap model pembelajaran ini, yaitu
merasa puas terhadap proses pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan.

Saran dan rekomendasi yang dapat diberikan anatara lain 1) melakukan penelitian
terkait dengan dampak pendidikan kemaritiman melalui EJoy-ME terhadap literasi kelautan
aspek disposisi lingkungan; 2) mengkonsistenkan penggunaan model pembelajaran EJoy-ME
untuk pendidikan kemaritiman di sekolah-sekolah; 3) mengkonsistenkan pelaksanaan model
pembelajaran EJoy-ME untuk pendidikan lingkungan berbasis potensi lokal; 4)
mengintegrasikan kegiatan EJoy-ME dalam layanan wisata atau menjadi bagian dari aktivitas

yang dapat ditawarkan kepada wisatawan, khususnya wisatawan pelajar.
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